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ABSTRAK

Gusti Randa. 2019. Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap Hasil Lari Sprint
100 Yard Pada Siswa Kelas XI IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan Singingi.
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ABSTRACT

Gusti Randa. 2019. Contributing Power of Leg Muscles Against 100 Yard
Sprint Results in IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

)
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pelajaran pendidikan atletik, termasuk mata pelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan. Program pendidikan jasmani dan kesehatan meliputi berbagai kegiatan,
salah satunya atletik. Peranaan guru sangat penting dalam menyusun kegiatan
pendidikan jasmani dan kesehatan ini. Dengan fasilitas dan alat-alat olahraga yang
serba terbatas, guru harus dapat menyusun program dan merangkai bahan

pelajaran sebaik-baiknya. Untuk mengatasi semua itu memerlukan daya kreasi



dari guru. Program yang disusun harus bersifat luwes, disesuaikan dengan situasi,
kondisi dan kemampuan sekolah. Karena pendidikan jasmani seperti atletik
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Oleh karena itu
pada masa ini seluruh potensi.yang dimiliki-anak harus dikembangkan secara
optimal. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan adalah bidang olahraga.
Pendidikan jasmani merupakan: |langkahy /yang tepat untuk ‘mengembangkan
potensi olahraga pada siswa.

Untuk - mewujudkan ini, maka di lembaga pendidikan memberikan
kurikulum pendidikan jasmani yang merupakan bagian dari pendidikan secara
keseluruhan yang di dalamnya memuat materi cabang-cabang olahraga sebagai
media pendidikan gerak seperti salah satunya cabang atletik yaitu lari sprint 100
yard. Lari jarak 100 merupakan lari sprint, yakni lari yang dilakukan mulai dari
garis start hingga garis finish-dengan kecepatan maksimal.

Dalam melakukan olahraga lari sprint 100 yard unsur fisik yang penting
adalah power otot tungkai. Power otot tungkal yang maksimal akan menghasilkan
kecepatan awal yang spontan atau tiba-tiba cepat tanpa kehilangan arah lari. Jika
power otot tungkai ini baik maka kecepatan spontan yang telah didapat dapat
ditingkatkan menjadi lebih cepat lagi sehingga semakin dekat ke garis finish maka
pelari akan menjadi semakin cepat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan pada siswa kelas
X1 IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi, ditemukan
beberapa fenomena-fenomena seperti tidak meratanya kemampuan teknik lari

sprint 100 yard siswa misalnya hanya sedikit siswa yang mampu lari sprint 100
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yard dengan waktu yang baik, sedangkan masih banyak siswa yang kurang

maksimal dan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan siswa

yang lainnya, hal ini terlihat pada kemampuan siswa dalam lari yang diakibatkan

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasikan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Keseimbangan siswa yang kurang maksimal, sehingga berakibat menjadi

tidak meningkatkan hasil lari siswa ketika hendak memasuki garis finish
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2. Lalu power otot tungkai siswa yang juga belum maksimal, akibatnya siswa
tidak mendapatkan daya dorong yang baik ketika start lari sprint 100 yard.

3. Kemudian koordinasi gerak juga kurang maksimal sehingga berdampak pada

erlihat dari

sprint 100 1| : \ : aya Kabupaten

Kuantan Si

Kuantan Singingi?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalahnya tersebut maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi power otot tungkai terhadap
hasil lari sprint 100 yard pada siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya

Kabupaten Kuantan Singingi?
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F. Manfaat Penelitian

1. Untuk siswa, untuk meningkatkan prestasi siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi dalam melakukan lari sprint 100

2.
]
P
4,
5.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Hakekat Pow

1.

agai kemampuan

secara kuat dan

Ismaryati (2006:59) mengatakan power yaitu power siklis dan asiklis,
pembedaan jenis ini dilihat dari segi kesesuaian jenis gerakan atau keterampilan
gerak. Dalam kegiatan olahraga power tersebut dapat dikenali dari perannya pada
suatu cabang olahraga.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa power yang dimiliki seseorang

tersebut terbagi ke dalam dua macam yaitu power siklis dan asiklis. Power ini



berfungsi sebagaimana seseorang itu membutuhkannya, tentunya dengan power
yang baik dan maksimal seseorang dapat memaksimalkan keterampilan teknik
yang dimilikinya

Menurut Mylsidayu (2015:136) power(daya ledak:.otot) dapat diartikan
sebagai kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara bersama-sama dalam
melakukan suatu gerak. Sedangkan'Menurut Annarino dalam Bafirman (2008:82)
“daya ledak otot adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi otot secara dinamis,
eksplosive dalam waktu yang cepat”.

Bedasarkan pendapat dari para ahli di atas, penulis memberi kesimpulan
bahwa daya ledak merupakan merupakan kemampuan sebagian otot untuk
menampilkan kekuatan secara eksplosive atau dalam waktu.yang singkat otot
dapat berkontraksi dengan sangat cepat atau eksplosive dan melibatkan
pengeluaran kekuatan otot maksimum dalam suatu, durasi waktu pendek.

Menurut Jensen dalam Bafirman (2008:83) “power otot adalah kombinasi
dari kekuatan dan kecepatan yaitu kemampuan untuk menerapkan tenaga (force)
dalam waktu yang singkat. Otot harus menerapkan.tenaga dengan kuat dalam
waktu yang sangat singkat untuk.memberikan momentum yang paling baik pada
tubuh atau objek untuk membawa ke jarak yang diinginkan”. Sedangkan Bompa
dalam Bafirman (2008:83) menyatakan bahwa “ Power adalah hasil dari kekuatan
maksimum dan kecepatan maksimum”,

Bedasarkan beberapa pendapat dan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan power atau daya ledak otot merupakan gabungan antara kekuatan dan

kecepatan dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang paling
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baik pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan eksplosive yang utuh mencapai
tujuan yang dikehendaki. Dengan demikian, seorang pesilat harus memiliki power

atau Power Otot Tungkai yang bagus agar dapat melakukan tendangan khususnya

b. Otg

h jaringan-
jaringan o n.oto & but berfungsi
sebagai pe alam g " dakan jaringan

o

n tu

"

’ 3 . _.. ‘ :r
tungkai ada ; enya ada _ ata ) katakan dagin
g pa : , ging

ke 2

I 4

perubahan-perubahan yang terjadi di dalam sel-sel otot yang menjalani pelatihan
dapat lebih mudah dipahami.

Kemudian Giriwijoyo (2012:193) menjelaskan bahwa secara mikroskopis
otot rangka terdiri dari satuan-satuan serabut otot. Satu serabut otot, adalah satu
sel otot, panjangnya dapat beberapa cm. Satu sel otot mempunyai banyak inti sel

yang biasanya terletak dibagian periferi dekat kepada membran sel.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jaringan_konektif&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kontraksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tubuh
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Otot adalah alat gerak aktif, karena otot dapat menggerakkan bagian-
bagian tubuh yang lain. Tungkai dengan kata lain adalah keseluruhan kaki dari

pangkal paha sampai kelopak kaki yang dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian

diri dari otot
tungkai a bahwa otot
tungkai adalak <eSE K s pagai susunan otot

kekuatan ya mperk sta : g dan kecepatan akan
menghasilka er K¢ s ukan kerja atau

melawanbeban da V2 ang jkatnya an otot yang dalam

Dalam banyak cabang olahraga, kecepatan merupakan inti dan amat
diperlukan agar dapat dengan segera memindahkan tubuh atau menggerakkan
anggota tubuh dan satu posisi ke posisi lainnya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Irawadi (2011:62) kecepatan diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam berpindah tempat dari satu titik ke titik lainnya dalam waktu

yang sesingkat-singkatnya. Tenaga otot memegang peranan penting dalam
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10

kecepatan, dan bagi para pelari pemula yang sedang menjalankan latihan,
pengarahan tenaga secara terarah akan sangat membantu meningkatkan prestasi.

Tenaga otot merupakan gaya internal yang akan mengatasi adanya gaya eksternal

bergerak ki, Ke a3 a kaki tidak
menginjak tanah. C an la cabang olahraga

lainnya.

atletik yang diperlombe q @ ‘ aga etik berbeda antara wanita

e

dan pria. Baik dalam lari jarak pat, lompat dan lempar. Lari jarak
100 yard merupakan lari cepat, yakni lari yang dilakukan mulai dari garis start
hingga garis finish dengan kecepatan maksimal.

Menurut Jarver (2009:15) menjelaskan bahwa seseorang membutuhkan
asupan (intake) oksigen yang tinggi, lebih cocok jika berlatih lari jarak jauh

dengan kecepatan tetap. Latihan lari secara kontiniu sudah menjadi unsur yang

sangat penting untuk mencapai tingkat dasar dari kesegaran jasmani.
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Menurut Winendra (2008:17) menyebutkan bahwa dalam dunia atletik

internasional, perlombaan lari jarak pendek kerap disebut sebagai sprint (lari jarak

pendek) atau dash (lari cepat). Seorang pelari jarak pendek biasanya dipanggil

menjadi fase ayun depan dan fase pemulihan).

Dalam fase topang badan pelari diperlambat (topang depan) kemudian
dipercepat (fase dorong).
Dalam fase layang, kaki bebas mengayun mendahului badan sprinter

dan diluruskan untuk persiapan sentuh tanah (ayunan ke depan)
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sedangkan yang paling akhir kaki topang di bengkokkan dan diayun ke
badan sprinter. (pemulihan).
Kemudian Sidik (2010:11) menjelaskan bahwa :

1. Fase topang.bertujuan untuk _memperkecil hambatan saat sentuh tanah dan
untuk memaksimalkan dorongan ke depan. Karakteristik teknik fase topang;
(1) mendarat pada telapak-kaki; (2) lutut kaki topang bengkok harus minimal
pada saat amortisasi; kaki ayun dipercepat, pinggang, sendi lutut dan
pergelangan kaki dan kaki topang harus diluruskan kuat-kuat pada saat
bertolak. (3) paha kaki ayun naik dengan cepat ke posisi horizontal.

Sebagaimana yang terlihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. Fase topang
(Sidik, 2010:11)

2. Fase layang bertujuan untuk memaksimalkan dorongan ke depan dan untuk
mempersiapkan penempatan kaki yang efektif saat sentuh tanah. Karakteristik
teknik fase layang; (1) lutut kaki ayun bergerak ke depan dan ke atas (untuk
meneruskan dorongan dan menambah panjang langkah), (2) lutut kaki topang
bengkok pada fase pemulihan (untuk mencapai suatu ayunan bandul pendek.

Ayunan lengan aktif namun relaks, (3) berikutnya kaki topang bergerak ke
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belakang (untuk memperkecil gerak menghambat pada saat menyentuh tanah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

—
Gambar 3. Fase layang
(Sidik, 2010:1)

b. Teknik Lari Sprint

Teknik lari jarak 100 yard merupakan gerakan yang dinamis antara ayunan
tangan dan gerakan langkah kaki yang cepat, dimana gerakan ini dapat menunjang
pelari untuk dapat mencapai hasil kecepatan yang maksimal. Setelah melakukan
gerakan start dengan langkah-langkah peralihan yang meningkat makin lebar dan
condong badan yang berangsur-angsur berkurang kemudian dilanjutkan dengan

gerakan lari cepat.
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Adapun teknik dalam melakukan lari sprint menurut Wiarto (2013:9)
adalah sebagai berikut :

a. Kaki bertolak dengan kuat sampai lutut hampir lurus. Lutut diangkat tinggi

C.
d oentuk sudut +
rbuka. Untuk
i harus sesuai
ka gerakan kaki

e.
f i harus cepat dan

Gambar 4. Teknik dalam lari sprint
(Wiarto, 2013:10)
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. Kerangka Pemi

15

Menurut Zuhdi (2013:2) Seorang pelari harus tahu kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki agar dapat menyesuaikan dengan keadaannya pada saat

bertanding. Oleh karena itu, sebagai bahan evaluasi seorang pelatih atau pengamat

otot tungka

Kemudian me -f:~- 3 atlet lari harus memiliki
frekuensi la
terus-mener

dengan cepat

1&«1\!\"

i %
<>

waktu yang ses

Lari sprint

o4
QO
=
[
w
o
QD
N
[
N
QO
>
o
@D
>
(@)
QD
>

kemampuan yang maksir eng wer otot tungkai yang baik akan
menimbulkan kecepatan hingga garis finish. Lari 100 yard memerlukan power
otot tungkai yang maksimal agar pelari mendapatkan momentum awal yang cepat
dan kuat yang mendorong tubuh kepada kecepatan maksimal hingga memasuki

garis finish. Lari 100 yard yang memerlukan kecepatan konstan (tetap) hingga

bertambah cepat sebelum memasuki garis finish, maka power otot tungkai akan
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memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan maksimal seorang pelari
sprint 100 yard.

Power otot tungkai merupakan unsur kondisi fisik yang sangat diperlukan

tubuh seorang pe ‘ . ‘ g.tinggi seorang pelari
harus me * ‘ \““ .es emakin baik

sprint 100

is mengajukan
hipotesis ba asil lari sprint
100 yard pada 3 PS2 SMA | : aya Kabupaten

Kuantan Sin



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

untuk

1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri
Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Agar data yang diperoleh bersifat
homogen dan juga agar dalam pengolahan data dapat lebih terarah dengan baik
dan jelas maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS2 SMA
Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah sebanyak 15

orang siswa putra.

17
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2. Sampel
Karena jumlah populasi dalam penelitian ini sedikit maka peneliti

mengambil sampel dengan cara menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling

Lari sprint merupakan kema UK menyelesaikan suatu jarak tertentu

(100 yard) dengan cepat.

D. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan penelitian dan tidak akan
bisa digunakan pada penelitian lain. Kekhasan setiap obyek penelitian membuat

seorang peneliti harus merancang sendiri instrumen yang akan digunakannya.
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Susunan instrumen untuk setiap penelitian tidak selalu sama dengan penelitian

yang lain. Hal ini disebabkan karena setiap penelitian mempunyai tujuan dan

mekanisme kerja yang berbeda-beda.

mungkin, dengan mendarat di

anpa jatuh ke belakang. Tiga kali
pelaksanaan dan diambil nila terbaik
Pencatatan hasil:

Pengukuran diambil dari take off line ke titik terdekat dari pada pendaratan
(belakang tumit). Catat jarak terpanjang melompat, yang terbaik dari tiga

percobaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

S LR

x
w2 ) e

Tujuan

Sasaran
Perlengkapan : , bendera start

Pelaksanaan :Jara yar rusia 13 - 17 tahun. Start

Penilaian : Waktu yang dicatat sebagai kecepatan adalah waktu yang
digunakan testi untuk menyelesaikan jarak tempuh, dimulai dari
aba-aba "yak" atau bunyi pistol, atau peluit dari starter sampai
kaki tercepat melewati garis finish. Waktu dicatat sampai dengan

seper sepuluh detik. Apabila testi "mencuri” start, harus diulangi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapu

n teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Observasi, di empero melalui pengamatan

yang dikemu

teknik statisti

Lo L TNSES L b R
.5 I-teori yang

ngkai dan tes

N2XY-(ZX)XY)

I’Xy =

Keterangan:

Mxy

n
XY
X
2Y

JEXE - (EX) ZY 2 - (TY)?

= Angka Indeks Korelasi “r” Product moment

= Sampel

= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
= Jumlah seluruh skor

= Jumlah seluruh skor Y
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Sedangkan memberikan interpretasi besarnya hubungan yaitu berpedoman
pada pendapat Sugiyono (2010:214) sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Nilai Korelasi

hasil lari sp ) yard dengan me 3 gan rumus: KD

=r? x 100.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi

1. Data H
Sentajo

Sentajo Raya Kabupate : aka standing broadjump
didapatkan a i terendah adalah 180

centimeter. - h 224 dar deviasi atau

distribusikan pada 5 kelas interval dengan panjang interval kelas sebanyak 24
dimana pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 180-203 terdapat
frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada
kelas kedua dengan rentang kelas interval 204-227 terdapat frekuensi absolut
sebanyak 5 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 33.33%, pada kelas ketiga

dengan rentang kelas interval 228-251 terdapat frekuensi absolut sebanyak 6

23
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orang dengan frekuensi relatif sebanyak 40%, pada kelas keempat dengan rentang
kelas interval 252-275 tidak ada, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval

276-299 terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif

sebanyak 6.67% elasnya dapat. dili el dibawah ini:

Tabel 2..E “\\ \\ . a s XI IPS2

N |

r - -
No d;l‘ ensi Relatif

s.
4

33.33%

40.00%

0.00%

QB |WIN|F

6.67%

100%

dalam bentuk

O
2

N T

N

grafik histog

Frelmensi

W Seriesl

180-203 104-127 2128-231 2532-273 176-199

Interval

Grafik 1. Histogram Distribusi Frekuensi Data Power Otot Tungkai Siswa Kelas
XI IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi



25

2. Data Hasil Tes Hasil Lari Sprint 100 Yard Siswa Kelas XI IPS2 SMA
Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi

Hasil pengukuran hasil lari sprint 100 yard siswa kelas X1 IPS2 SMA

Negeri Sentajo Raya bupaten Kuantan Singingismenggunakan tes lari sprint

iy disay yejepe il udwnyo(]

orang dengan frekuensi relatif se 3.33% pada kelas kelima dengan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

rentang kelas interval 11.94-12.75 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 13.33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil Kecepatan Lari Sprint 100 Yard Siswa
Kelas XI IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi

No

Interval

Frekuensi Absolut

Frekuensi Relatif

B.66-9.47

33.33%

20.00%

0-11.11 11.12-11.93

11.94-12.75

Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Kecepatan Lari Sprint 100 Yard
Siswa Kelas XI IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan

Singingi

B. Analisa Data

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa besar nilai korelasi power otot

tungkai dengan hasil lari sprint 100 yard siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri
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Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi adalah 0,603 dengan kategori kuat.
Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dibandingkan dengan nilai rygpe =

0,514, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubugan dari variabel X terhadap

variabel Y.
ngan power
SMA Negeri
r. Dari hasil
itu hipotesis

“Terdapat k '} : : atan lari siswa kelas

ngkai terhadap
hasil hasil lari sprint : 3 ke Vi i Sentajo Raya

Kabupaten tan Singingi Juna umus : 00%. Dimana r

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui adanya
korelasi yang signifikan antara power otot tungkai dengan hasil lari sprint 100
yard siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi
ini berarti bahwa power otot tungkai mempunyai kontribusi terhadap kecepatan

sebesar 36,36%.
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Power otot tungkai sangat diperlukan dalam lari 100 yard, dengan power
otot tungkai dorongan yang kuat pada setiap langkah kaki akan mempercepat lari
dan perpindahan tubuh dari garis start ke garis finish dapat dilakukan dengan
maksimal. Berdasarkan sudut pandang mekanika, power otot.tungkai diekpresikan
sebagai_rasio antara kekuatan dan waktu reaksi yang cepat. Power otot tungkai
merupakan gabungan dari tiga,elemen yakni reaksi, frekuensi gerakan per unit
waktu, dan kecepatan menempuh suatu jarak.

Hasil lari sprint 100 meter dipengaruhi oleh faktor power otot tungkai,
selain itu masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil lari sprint 100
yard sebesar 63,64%, seperti kekuatan, kondisi fisik, daya tahan serta koordinasi
gerak. Jika semua unsur fisik tersebut maksimal maka hasil lari sprint 100 yard
siswa akan semakin baik.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Syusilaiman (2016:12) Setelah dilaksanakan penelitian yang diawali dari
pengambilan data hingga pengolahan data yang akhirnya dijadikan patokan
sebagai pembahasan hasil penelitian sebagali berikut : Terdapat hubungan
explosive power otot tungkai dengan kecepatan lari 40 meter siswa putra kelas V
SDN 001 Langgam Kab.Pelalawan di mana rhitung = 0,631 . Ini menunjukan
terdapat hubungan yang yang bersifat positif. Akan tetapi jika dilihat pada siswa
putri bahkan tidak terdapat hubungan, dikarenakan memiliki hasil korelasi -0,006

Berdasarkan pemaparan di atas dan kutipan dari penelitian yang telah
terhadahulu tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil lari sprint 100 yard

dipengaruhi oleh power otot tungkai. Ini berarti bahwa semakin baik unsur power
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otot tungkai tersebut maka akan semakin baik pula hasil lari sprint 100 yard

siswa.

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

atletik demi tersalurnya bakat-bakat yang ada pada siswa.

30
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